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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja diartikan sebagai masa peralihan dari masa anak-anak menuju masa

dewasa. Remaja membutuhkan asupan zat-zat gizi yang seimbang yang sesuai

dengan kebutuhannya. Remaja yang memiliki kebiasaan konsumsi makanan jajanan

berlebih yang akan berdampak pada gangguan konsentrasi dalam belajar sehingga

berdampak pada prestasi belajarnya (Syafleni, 2020). Selain itu, menurut Widnatusifah

(2020) zat gizi yang optimal dibutuhkan pada masa remaja, namun remaja

cenderung mempunyai kebiasaan mengonsumsi makanan yang mengandung zat

gizi tidak sesuai dengan kebutuhannya.

Makanan jajanan cenderung menggunakan pengawet, penyedap rasa, pewarna,

tinggi lemak, tinggi gula buatan, dan penggunaan garam berlebihan. Makanan

jajanan yang berbahaya yaitu jenis junk food. Junk food adalah makanan yang

mengandung energi, lemak jenuh, natrium, dan sukrosa yang tinggi (Praktikawati,

2018). Makanan dengan penambahan Monosodium Glutamat berlebihan dapat

meningkatkan tekanan darah karena mengandung tinggi natrium sehingga

berdampak pada kejadian hipertensi (Kurniasari, 2018). Makanan jajanan serta

konsumsi minuman manis dan juga peningkatan konsumsi makanan cepat saji

dapat mengakibatkan gizi lebih atau overweight (Kurdanti, 2015). Remaja yang

memiliki asupan energi tidak sesuai dengan energi yang keluar akan berdampak

pada peningkatan risiko penyakit tidak menular seperti hipertensi dan penyakit

jantung serta diabetes (Destiani, 2019).

Menurut Imtihani (2013), uang saku memiliki korelasi yang bermakna dengan

perilaku konsumsi makanan cepat saji pada remaja. Uang saku memiliki korelasi

dengan berat badan, besarnya jumlah uang saku berdampak pada perilaku yang

sering mengkonsumsi makanan yang mengandung kalori tinggi dan

mengakibatkan resiko menderita gizi lebih, anak yang mempunyai uang saku

lebih besar akan merasa puas sehingga anak merasa ingin jajan terus-menerus

(Rahman, 2021). Uang saku merupakan uang yang diberikan dari orang tua yang
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diberikan saat berangkat sekolah untuk membeli jajanan di sekolah (Sartika dkk,

2022)

Konsumsi makanan jajanan yang berdampak pada gizi lebih akan ikut

meningkatkan prevalensi gizi lebih disuatu daerah. Prevalensi gizi sangat kurus

pada remaja umur 13-15 tahun, secara nasional mencapai 2,6% di Indonesia.

Sedangkan untuk kategori kurus mencapai 6,7% di tahun 2017 (PSG ,2017). Selain

itu, prevalensi gizi sangat kurus di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1,56%,

untuk kategori kurus mencapai 7,20%, untuk kategori gemuk mencapai 10,89%

dan untuk kategori obesitas mencapai 3,41% pada tahun 2018. Sedangkan,

prevalensi remaja gizi lebih umur 13-15 tahun di Palembang mencapai 11,54%

yang mana ini menunjukkan bahwa Kota Palembang adalah kota dengan

prevalensi remaja gizi lebih umur 13-15 tahun tertinggi ke 8 dibandingkan 17

Kota/Kabupaten di Sumatera Selatan (RISKESDAS SUMSEL, 2018).

Peneliti memilih lokasi tersebut dikarenakan Berdasarkan hasil survei awal di

SMP Negeri 52 Kota Palembang, 10 dari 20 siswa memiliki Pola mengonsumsi

makanan jajanan lebih dari 1 kali per hari. Kantin di SMP Negeri 52 Palembang

tidak disediakan oleh pihak sekolah sehingga penjual makanan di luar lingkungan

sekolah, jaminan hygiene dan sanitasi makanan masih diragukan. Selain itu, akses

untuk jajan makanan jajanan seperti sosis bakar, telur gulung, cilok dan gorengan

sangat mudah. Sehingga banyak siswa mudah untuk menjangkau membeli

makanan jajanan tersebut.

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai mengetahui “hubungan konsumsi makanan jajanan dengan

status gizi remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Masa remaja merupakan masa yang mebutuhkan asupan zat gizi yang optimal

agar mendapatkan status gizi yang baik. Mudahnya akses menjangkau makanan

jajanan membuat remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang memiliki Pola

mengkonsumsi makanan jajanan. Makanan jajanan yang berlemak seperti

gorengan cilor, cilok, sosis dan lain lain dikonsumsi secara berlebihan dengan

frekuensi lebih dari 1 kali per minggu. Kebiasaan buruk ini akan berdampak pada

status gizi lebih remaja. Hal ini didukung data RISKESDAS Sumatera Selatan
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tahun 2018 juga menunjukkan bahwa kebiasaan mengkonsumsi makanan yang

mengandung bumbu penyedap pada umur ≥3 tahun di Kota Palembang mencapai

angka 68,33% dengan frekuensi konsumsi ≥1x. Selain itu, jika remaja

mengonsumsi makanan jajanan berlebih akan berdampak pada kejadian gizi lebih,

hipertensi dan penyakit jantung. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik

meneliti mengenai “bagaimana hubungan konsumsi makanan jajanan dengan

status gizi remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang?”

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan besaran uang saku dan konsumsi

makanan jajanan dengan status gizi remaja di SMP Negeri 52 Kota

Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran karakteristik remaja di SMP Negeri 52 Kota

Palembang.

2. Mengetahui gambaran uang saku remaja di SMP Negeri 52 Kota

Palembang.

3. Mengetahui gambaran konsumsi makanan jajanan pada remaja di

SMP Negeri 52 Kota Palembang.

4. Mengetahui gambaran status gizi remaja di SMP Negeri 52 Kota

Palembang.

5. Mengetahui gambaran hubungan konsumsi makanan jajanan

dengan status gizi pada remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang

6. Mengetahui hubungan besaran uang saku dengan status gizi pada

remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang

1.4Manfaat Penelitian

1.4.1Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan bisa berguna sebagai referensi bukti empiris

untuk menguatkan teori tentang hubungan konsumsi jajanan dengan status

gizi lebih pada remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang.
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1.4.2Manfaat Praktis

A. Bagi Peneliti

Penelitian ini sebagai penambahan pengetahuan dalam mempelajari

hubungan konsumsi makanan jajanan dengan status gizi remaja di

SMP Negeri 52 Kota Palembang.

B. Bagi Fakultas kesehatan Masyarakat

Sebagai referensi ilmu pengetahuan di bidang gizi khususnya

mengenai hubungan konsumsi makanan jajanan dengan status gizi

remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang

C. Kepala Sekolah SMP Negeri 52 Kota Palembang.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk

pengambilan kebijakan tentang pembatasan pembelian makanan

jajanan di lingkungan sekolah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu mengetahui hubungan konsumsi

makanan jajanan dengan status gizi remaja di SMP Negeri 52 Kota Palembang.

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret 2022 di SMP Negeri 52 Kota

Palembang ?
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